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Abstract

Ngasem District, Kediri Regency is an area that is close to educational centers, shopping centers,
and tourism areas, so it is suitable to build housing in the area. However, there were several
residents' houses that were damaged, such as cracked floors and walls. One of the contributing
factors is the condition of the soil. This study aims to conduct a soil investigation to determine the
characteristics of the soil in the area by using laboratory tests including sieving gradation tests,
atterberg limits, compaction and soil shear strength and the results show that the soil in the area is
classified as SW-SC soil, namely well graded sand with a little clay mixture so it has low plasticity.
In addition, the maximum dry unit weight was 1.76 gr/cm3, the optimum moisture content was
15.38% from the compaction test and the cohesion value was 0.894 kPa and the shear angle was
29.685° from the shear strength test. The results of this study can be useful in providing an overview
of soil characteristics as a reference in construction projects.

Keywords: soil characteristics, SW-SC soil, atterberg boundaries, Ngasem District

Abstrak

Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri merupakan wilayah yang dekat dengan pusat
pendidikan,pusat perbelanjaan, serta kawasan pariwisata sehingga cocok dibangun sebuah
perumahan di wilayah tersebut. Namun, terdapat beberapa rumah penduduk yang mengalami
kerusakan, seperti lantai dan dinding yang retak. Salah satu faktor penyebabnya adalah kondisi
tanah. Penelitian ini bertujuan melakukan penyelidikan tanah untuk mengetahui karakteristik tanah
pada daerah tersebut dengan menggunakan uji laboratorium meliputi uji gradasi saringan, batas-
batas atterberg, pemadatan dan kuat geser tanah dan didapatkan hasil bahwa tanah di daerah
tersebut tergolong tanah SW-SC yaitu pasir bergradasi baik dengan sedikit campuran lempung
sehingga memiliki plastisitas yang rendah. Selain itu, didapatkan berat volume kering maksimum
sebesar 1.76 gr/cm3, kadar air optimum sebesar 15,38% dari uji pemadatan dan didapatkan nilai
kohesi sebesar 0,894 kPa serta sudut geser sebesar 29,685° dari uji kuat geser. Hasil penelitian ini
dapat bermanfaat dalam memberikan gambaran karakteristik tanah sebagai acuan dalam proyek
konstruksi.

Kata kunci: karakteristik tanah, tanah SW-SC, batas-batas atterberg, Kecamatan Ngasem
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri merupakan wilayah yang dekat pusat pendidikan, pusat
perbelanjaan, dan kawasan pariwisata. Namun, terdapat beberapa rumah penduduk yang mengalami
kerusakan, seperti lantai dan dinding yang retak. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi tanah maka
dari itu diperlukan penyelidikan tanah guna mengetahui karakteristik dari sifat tanah pada daerah
tersebut.

Tanah merupakan komponen dari kerak bumi yang tersusun butiran mineral atau agregat yang tidak
tergabung secara kimia dan bahan organik yang telah terlapuk, melalui zat cair dan gas yang mengisi
rongga-rongga kosong di antara partikel padat.(Harianto and Ahmad Masri 2016) Tanah merupakan
bagian terpenting dalam konstruksi bangunan. Sering dijumpai suatu konstruksi mengalami
kerusakan akibat permasalahan yang terjadi pada tanah, salah satunya ketidakstabilan tanah. (Grillet,
Bui, and Woloszyn 2018) Jenis tanah yang perlu mendapatkan perhatian khusus yaitu tanah pasir
berlempung. Tanah pasir berlempung merupakan tanah yang memiliki daya lengket yang kurang
baik ketika diberi air. Tanah pasir berlempung kurang menguntungkan bagi konstruksi dikarenakan
memiliki sifat kembang susut yang cukup tinggi, hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan air pada
tanah tersebut. Tanah mengembang dan kekuatan daya dukung berkurang diakibatkan oleh
banyaknya kandungan air pada tanah, namun apabila kadar air sedikit atau kurang hal yang terjadi
pada tanah tersebut adalah penyusutan dan mengakibatkan tanah kering pada permukaan tanah,
namun kekuatan daya dukung akan meningkat.(UNY 2018). Hal tersebut membuat tanah tidak stabil
sehingga dapat menyebabkan tanah tidak memiliki daya dukung yang cukup besar untuk menahan
beban konstruksi diatasnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Purwati, Rokhman, and Pristianto 2019) mengungkapkan bahwa
tanah pada Distrik Aimas, Kabupaten Sorong diklasifikasikan masuk ke dalam kelompok CH
berdasarkan USCS, yaitu tanah lempung organik dengan plastisitas tinggi, sehingga tanah
mempunyai kekuatan rendah dan penurunan yang tinggi. Selain itu, Wulan Novita juga
mengungkapkan bahwa salah satu metode untuk memperbaiki tanah pada daerah tersebut adalah
dengan menggunakan Portland Cement Type. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh (Roesyanto
et al. 2018) pada tanah di daerah PTP I, Patumbak, Deli Serdang, Sumatera Utara diklasifikasikan
kedalam kelompok CL berdasarkan USCS dan diklasifikasikan sebagai A-5-4 berdasarkan sistem
klasifikasi AASHTO, yaitu tanah lempung dengan plastisitas rendah, sehingga tanah tersebut
berpotensi mengalami kembang susut tanah yang merugikan bangunan konstruksi di atasnya
sehingga Roesyanto mengungkapkan bahwa metode stabilisasi menggunakan gypsum dan abu
vulkanik dapat meningkatkan sifat keteknikan tanah (Panguriseng and Makassar 2018). Namun dari
penelitian terdahulu belum ada yang melakukan penyelidikan tanah pada daerah Desa Sukorejo,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik tanah di daerah Desa Sukorejo Kecamatan
Ngasem Kabupaten Kediri. Karakteristik tanah diketahui melalui beberapa pengujian seperti gradasi
ayakan, batas-batas atterberg, uji pemadatan dan uji kuat geser tanah. Pengujian tersebut akan
didapatkan hasil yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik tanah tersebut. Sehingga
hal ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam mendirikan sebuah konstruksi bangunan
pada area Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan adalah eksperimental. Sampel uji didapat dari daerah Desa Sukorejo,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri. Pengujian dilakukan di laboratorium Universitas Kadiri
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meliputi gradasi ayakan, batas-batas atterberg yang terdiri dari batas plastis dan batas cair, uji
pemadatan dan uji kuat geser.

2.1 Batas Cair

pengujian bertujuan guna mengetahui kadar air sampel uji yang berubah dari keadaan cair menjadi
keadaan plastis (Konferensi et al. 2017). batas cair memainkan peran penting dalam
membangun hubungan antara sifat fisik dan mekanik (Gao et al., 2023) Pengujian dilakukan
dengan cara menyiapkan tanah yang lolos saringan nomor 40. Sampel uji diberi air dan diolah hingga
tercampur merata. Adonan diletakkan di dalam alat casagrande secukupnya, setelah itu digores tepat
di tengah dengan menggunakan alat penggores standar. Pengujian sampel dilakukan sebanyak empat
kali dengan cara yang sama namun memiliki kadar air yang berbeda sehingga jumlah pukulan N,
yang dibutuhkan guna menutup goresan harus sekitar 20 hingga 30 pukulan (ASTM 2000)

Gambar 1. Alat Uji Batas Cair
Untuk mengetahui nilai batas cair dilakukan perhitungan sebagai berikut:

Wy = W — Wq (1)
w, = ‘;VV—Wx 100 % )

dimana, w (berat basah tanah) w, (berat kering tanah) w,, (Berat air) w, (Kadar air)

Bahwa dari perhitungan tersebut akan didapatkan nilai jumlah pukulan dan kadar air masing masing
sampel. Nilai tersebut digunakan untuk menggunakan grafik penghubung antara jumlah pukulan dan
kadar air sehingga akan didapatkan suatu nilai persamaan yang dapat digunakan untuk menghitung
kadar air pada pukulan ke 25. Kadar air pada pukulan ke 25 mengindikasikan nilai batas cair.

2.2 Batas Plastis

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kadar air sampel tanah uji pada keadaan tanah yang berubah
dari keadaan plastis menjadi keadaan semi plastis. (Konferensi et al. 2017). Cara pengujiannya adalah
dengan cara menggulung sampel tanah yang sudah lolos ayakan nomor 40 menggunakan telapak
tangan di atas kaca datar hingga patah (Das 1995).
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Gambar 2. Uji Batas Plastis

Perhitungan batas plastis;

Penjumlahan Wc setiap percobaan
Jumlah percobaan

PL = @3)

dimana, PL Adalah batas plastis suatu tanah

2.3 Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

Indeks Plastisitas (Plasticity Index = Pl), adalah kisaran konsistensi dimana tanah menunjukkan sifat
plastis yang didapatkan dari selisih antara batas cair dan batas plastis suatu tanah. (Stabilization of
the Shear Strength of Clay Soil with Limestone Powder).

Perhitungan indeks plastisitas:

PI =LL—PL 4)

dimana, Pl adalah indeks plastisitas tanah, PL batas plastis tanah dan LL batas cair suatu tanah
Setelah didapatkan nilai indeks plastisitas tanah dapat diklasifikasikan menggunakan tabel berikut;

Tabel 1. Klasifikasi Indeks Plastisitas

Pl Description
0 Nonplastic
1-5 Slightly plastic
5-10 Low plasticity
10-20 Medium plasticity
20-40 High plasticity
>40 Very high plasticity

Sumber: Principal of Geotechnical Ninth Edition, Braja M Das (2019)

2.4 Gradasi Saringan
Analisa gradasi saringan ini digunakan untuk menentukan distribusi ukuran partikel yang diperlukan

untuk mengetahui jenis sampel tanah uji (ASTM 2006) dan untuk meningkatkan evisiensi

R
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pendeteksian variasi gradasi dan mengklarifikasi hubungan atara variasi gradasi dan proses
kontruksi (Gao et al., 2021) Pengujian analisis gradasi dilakukan dengan cara sampel tanah uji
dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu 110+-5 °C. Sampel tanah uji dimasukkan
kedalam alat pengocok mekanik (sieve shaker) yang terdiri dari saringan nomor 4, 10, 30, 40, 80,
100, dan 200 selama 7 menit.

Gambar 3. Uji Gradasi Saringan (data hasil penelitian)

Sampel tanah uji yang tertahan di masing-masing saringan ditimbang dan digambarkan pada kurva
untuk menentukan Cu dan Cc berdasarkan D10, D30, D60 menggunakan perhitungan analisis
saringan, sebagai berikut:

Perhitungan analisis saringan;

Cu=p - )
_ _D3?
Ce= Dgo*xD1o (6)

dimana,

C, = Koefisien keseragaman.

C. = Koefisien gradasi.

D;, = Diameter yang bersesuaian dengan 10% lolos ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi
ukuran.

D3, = Diameter yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi
ukuran.

Deo, = Diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi
ukuran.

2.5 Penentuan Klasifikasi Tanah

Penentuan klasifikasi tanah digunakan untuk mengetahui jenis tanah. Adapun acuan penentuan yang
digunakan adalah USCS dan AASHTO. Penentuan klasifikasi tanah menggunakan hasil dari uji
saringan, batas cair, dan batas plastis.

2.6 Pemadatan

Pemadatan adalah tes laboratorium yang digunakan untuk menentukan berat kering maksimum dan
kadar air optimum dari tanah (Am n.d.). Selain itu, pemadatan bertujuan untuk memperbaiki kuat
geser tanah, menentukan kerapatan pada tanah, dan mengurangi kompresibilitas tanah akibat
perubahan kadar air (Leonard et al. 2018) Pengujian di laboratorium dilakukan dengan cara
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mempersiapkan tanah lempung sebesar 20 kg yang sudah lolos saringan nomor 4 (ASTM
International 2007). Uji pemadatan dilakukan sebanyak 5 kali pada sampel tanah uji yang sama tetapi
pada kadar air yang berbeda-beda yaitu 20%, 17%, 14%, 11%, dan 8%.

Gambar 4. Uji Pemadatan Standard Proctor Test'(ld.ata hasil penelitian)

Perhitungan pemadatan;

Wy = W — W @)
V=mnr2T (8)
w
= 9)
w, = ‘;VV—Wx 100 % (10)
yd =2 (12)
dimana,
w = Berat basah tanah w, = Kadar air
wg = Berat kering tanah y = Volume berat basah (cmq)
w,, = Berat air yd = Berat volume kering (cm®)

w, = Kadar air

2.7 Kuat Geser
Uji geser dilakukan dengan menggunakan uji geser langsung menurut ASTM D-3080. Tujuan

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan parameter kuat geser campuran yaitu kohesi (c) dan
internal sudut gesekan (Wibisono, Nugroho, and Umam 2018). Metode uji kuat geser dilakukan
dengan cara mengambil tanah dari sampel pemadatan untuk dicetak pada alat Ring sebanyak tiga
kali. Sampel tanah uji dimasukan kedalam alat Direct Shear Test dengan pembebanan 800, 1595 dan
3163 (ASTM D3080 2003).

]

Gambar 5. Uji Kuat Geser Langsung (data hasil penelitian)
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Perhitungan kuat geser:

P = pembacaan proving ring x kalibrasi (12)
o1="2 (13)
o = olx 100 (14)
T=c+ otan¢ (15)
_ ww
- Wce = s X 100% (16)
dimana,
P = Gaya geser (kg) ol = Tegangan normal (kg/cm?2)
c = Tegangan normal (kg/cmz2) T = Kuat geser tanah (kN/m2)
nl = Beban (kg) c = Kohesi
L = Luas (cm2) o tan ¢ = Gesekan
o = Tegangan normal (kPa)k Wc = Kadar air (%)

Ww = Berat uji basah (gram)

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Hasil Pengujian Batas Cair
Hasil pengujian didapatkan data batas cair sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Data Perhitungan Batas Cair (data hasil penelitian)

Berat tanah Berat tanah Berat air (gr) Kadar air (%) Jumlah pukulan
basah (gr) kering (gr) (N)
26,96 23,20 3,76 16,21 22
23,39 20,20 3,19 15,79 27
25,75 22,30 3,45 15,47 28
24,26 21,09 3,17 15,03 29
23,88 20,80 3,08 14,81 30

Dari tabel 1 didapatkan hasil persentase kadar air, kemudian dibuat sebuah grafik dari jumlah pukulan

sebagai sumbu X dan persentase kadar air sebagai sumbu y.

= -0.1686x + 20.047 |

Atterberg Lirhit
17.00
~ 16.50

16.00

15.50

15.00

Water Content (%

N
P~
a1
=)

14.00
1 10

Number of Blow
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Gambar 6. Grafik Data Batas Cair (data hasil penelitian)

Dari grafik 1 didapatkan nilai Y untuk menentukan kadar air dengan jumlah pukulan ke-25

Y =-0,1686 x + 20,047

Y =-0,1686 (25) + 20,047

Y = 24,262

Dari tabel dan grafik 1 didapatkan nilai kadar air dengan jumlah ketukan ke-25 sebesar 24,262.%.

3.2 Perhitungan Batas Plastis
Berikut hasil pengujian dari batas plastis sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Perhitungan Batas Plastis (data hasil penelitian)

Berat tanah Berat tanah Berat air (gr) Kadar air (%) Batas Plastis
basah (gr) kering (gr)
12,55 11,6 0,95 8,19
12,33 11,3 1,03 9,12
8,14
13,38 12,4 0,98 7,90
11,88 11,0 0,88 8,00
11,93 11,1 0,83 7,48

Dari perhitungan pada tabel 2 didapatkan nilai batas plastis sampel tanah uji sebesar 8,14%.

3.3 Indeks Plastisitas
Setelah diketahui nilai batas cair sebesar 15,832% dan nilai batas plastis sebesar 8,14% dapat

ditentukan nilai indeks plastisitas yaitu sebesar 7,695% sehingga tanah tergolong tanah dengan
plastisitas yang rendah (Low Plasticity) (POG 9 Hal 107).

3.4 Perhitungan Gradasi Saringan
Didapatkan data setelah melakukan uji gradasi saringan sebagai berikut:

Tabel 4. Data Perhitungan Analisis Saringan (data hasil penelitian)

Nomor Diameter Berat tanah Persentase Persentase Persentase
saringan lubang yang tertahan berat tanah kumulatif butiran yang
saringan (gn) yang tertahan tanah yang lolos (%0)
(mm) (%) tertahan
(%)
0 100
4 4,750 175 13,94 13,94 86,06
10 2,000 296 23,59 37,53 62,47
30 0,600 358 28,53 66,06 33,94
40 0,425 192 15,30 81,35 18,65
80 0,180 68 5,42 86,77 13,23
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Nomor Diameter Berat tanah Persentase Persentase Persentase
saringan lubang yang tertahan berat tanah kumulatif butiran yang
saringan (ar) yang tertahan tanah yang lolos (%0)
(mm) (%) tertahan
(%)

100 0,150 57 4,54 91,31 8,69

200 0,075 46 3,67 94,98 5,02

Pan 63 5,02 100,00 0,00
Total 1255 100,00

Dari tabel 4 diperoleh tanah yang lolos saringan nomor 200 yaitu sebesar 5,02; lolos saringan nomor
4 yaitu sebesar 86,06. Selain itu, didapatkan hasil nilai persentase untuk dibuatkan sebuah grafik dari
persentase lolos sebagai sumbu y. dan saringan sebagai sumbu Xx.

Particle Size Distribution Curve

Percent Finer (%)
" o
2
A

6 4 l\.
100.000 10.000 1.000 0.100 0.010 0.001

Particel Size Diameter (mm)

Gambar 7. Grafik Data Analisis Saringan (data hasil penelitian)

Dari grafik 2 didapatkan nilai D10, D30, dan D60 dan nilai Cu, Cc sebagai berikut;

D10 =0,177 D30 =0,938 D60 =1,879
Hasil koefisien keseragaman (Cu):
C, =22

D1o
C, = 10,62
Hasil koefisien koefisien gradasi (Cc):

D3O 2

Co=—"—"-—

Dgo X D19
C. =2,650

Dari grafik Analisa gradasi tanah diperoleh nilai Cu yaitu sebesar 10,62 sementara Cc sebesar 2,650
yang kemudian hasil tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan tanah.

3.5 Klasifikasi Jenis Tanah

Dari hasil pengujian berdasarkan USCS sampel tanah uji dapat diklasifikasikan sebagai jenis tanah
SW-SC (Well-graded sand with clay) yaitu pasir bergradasi baik, pasir berkerikil, sedikit
mengandung campuran pasir lempung dengan golongan Cu >= 6 dan 1 <= Cc <= 3. Selain itu
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berdasarkan AASTHO tanah uji merupakan jenis tanah A-2-4 yaitu kerikil dan pasir berlanau atau
tanah berlempung dengan penilaian umum sebagai tanah dengan lapisan sangat baik sampai baik.
Jenis tanah kerikil dan pasir berlempung atau lempung tipe A-2-4 disebabkan karena tanah lolos
ayakan 200 sebesar 2,32% < 35 % dan hasil uji batas cair sebesar 15,832< 40, serta hasil perhitungan
Indeks Plastisitas sebesar 7,695< 10.

3.6 Standard Proctor Test
Hasil pengujian standard proctor test yang dilakukan di laboratorium didapatkan nilai sebagai

berikut:

Tabel 5. Tabel Perhitungan Pemadatan

Hasil Pengujian Sampel 1  Sampel2 Sampel3 Sampel4  Sampel 5
Penambahan air (gr) 400 340 280 220 160
Penambahan air (%) 20 17 14 11 8
Berat basah cetakan (gr) 1829 1884 1917 1798 1662
Berat volume basah (gr/cm?) 1,94 2,00 2,03 1,90 1,76
Berat basah tanah cawan (gr) 32,76 28,90 30,00 29,30 26,30
Berat kering tanah cawan (gr) 26,50 23,90 26,00 25,60 23,60
Berat volume kering (gr/cm?) 1,57 1,65 1,76 1,66 1,58
Berat air (gr) 6,26 5 4 3,7 2,7
Kadar air (%) 23,62 20,92 15,38 14,45 11,44

Dari data perhitungan tabel 5 dibuat sebuah grafik dengan persentase kadar air untuk sumbu x dan
persentase berat berat volume kering sebagai sumbu y.

Result of Compaction Test

~ ™~ ~
(=) = [
=] o o

-
o
o

1,76

[
~
[=]
=
[=2]
[
=3
v

1,58 1,57

Dry Unit Weigjt (gr/cm?3)
=
[}
o

==
%3] [oa)
o =]

-
I
o

8 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
Water Content (%)

Gambar 8. Grafik Pemadatan
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Dari tabel dan grafik pengujian pemadatan tanah standar proktor diperoleh nilai berat volume kering
maksimum sebesar 1.76 g/cm3, dan kadar air optimum sebesar 15,38.

3.7 Kuat Geser
Hasil pengujian direct shear test didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Nilai Tegangan Normal Dan Tegangan Geser Kuat Geser

Berat (gram) Normal Stress (kPa) Shear Stress at
Failure (kPa)
800 2,5745 2,147
1595 5,1330 4,145
3163 10,1791 6,588

Dari tabel nilai tegangan normal dan tegangan geser dapat digambarkan grafik dengan nilai X sebagai
tegangan normal dan sumbu Y sebagai tegangan geser.

Result of Direct Shear Test
y=24,784x+38,885

350,000
300,000
250,000
200,000

150,000

Shear Stress (KPa)
®

100,000 e
50,000 |t

0,000
00000 20000 40000 60000 80000 10,0000 12,0000

Normal Stress (KPa)

Grafik 4. Grafik Kuat Geser

Dari Grafik 4 didapatkan nilai parameter — parameter kuat geser seperti kohesi, Tan ¢, Phi (radian)
dan sudut geser sebagai berikut:

Tabel 7. Tabel Nilai Parameter Kuat Geser
Kohesi 0,894 Kpa

tang 0,570
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phi (rad) 0,518 rad

Sudut Geser 29,685 degree

Dari tabel 7 didapatkan nilai kohesi sebesar 0,894 kPa dan nilai sudut geser diperoleh sebesar
29,685°.

4. KESIMPULAN

Karakteristik tanah pada daerah Desa Sukorejo Kecamatan Ngasem tergolong low plasticity yaitu
tanah yang tergolong baik karena yang memiliki rentang kadar air yang kecil sehingga mempunyai
kembang-susut yang kecil pula. Menurut sistem klasifikasi USCS, tanah hasil penelitian tergolong
jenis tanah SW-SC (Well Graded Sand - Clayed Sand) yaitu pasir gradasi baik dengan sedikit
campuran lempung. Dapat dikatakan pasir gradasi baik cenderung memiliki distribusi ukuran partikel
tanah yang beragam sehingga memiliki pori-pori yang lebih kecil dan baik digunakan untuk
konstruksi. Menurut sistem klasifikasi AASHTO, tanah hasil penelitian masuk ke dalam jenis tanah
A-2-4 dengan general subgrade rating excellent too good. Maka dari itu tanah jenis ini dapat
digunakan sebagai subgrade material konstruksi jalan raya Berdasarkan hasil uji pemadatan
didapatkan hasil nilai berat volume kering maksimum sebesar 1.76 gr/cm3, dan kadar air optimum
sebesar 15,38. Nilai ini dapat digunakan sebagai rekomendasi pemadatan pada lapangan.
Berdasarkan hasil uji geser langsung didapatkan nilai kohesi sebesar 0,894 kPa. Sehingga didapatkan
nilai sudut geser sebesar 29,685°. Dari hasil nilai sudut geser dan kohesi tersebut dapat digunakan
sebagai acuan dalam menghitung daya dukung tanah dalam perencanaan pondasi Hasil penelitian ini
dapat bermanfaat dalam memberi gambaran karakteristik tanah pada area kecamatan ngasem
kabupaten kediri sebagai acuan dalam proyek konstruksi.
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